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digital transformation drives competitive advantage through the lens
of the Resource-Based View (RBV) and Dynamic Capabilities
theory. Using a systematic literature review method, this research
analyzes the evolution of value creation from a product-centric
orientation toward data-driven platform ecosystems. The findings
indicate that competitive advantage in the digital era stems not
merely from the possession of cutting-edge technology, but from the
organizational capacity to agilely sense, seize, and transform market
opportunities. Data is identified as a primary strategic asset that
meets VRIN criteria to create service personalization and increase
switching costs for customers. However, this study also reveals that
cultural barriers and organizational inertia remain major challenges
that frequently trigger transformation failure. The research
concludes that sustainable competitive advantage requires the
harmonization of platform ecosystem orchestration, dynamic
capabilities, and transformational digital leadership.
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1. Pendahuluan

Dunia bisnis saat ini sedang berada dalam pusaran perubahan yang sangat cepat akibat fenomena
disrupsi digital. Revolusi Industri 4.0 telah mengubah peta persaingan secara fundamental, di mana
teknologi bukan lagi sekadar alat pendukung operasional, melainkan jantung dari strategi bisnis
(Alaloul et al., 2020; Anshari & Almunawar, 2022). Perusahaan yang dulunya dominan kini terancam
oleh kompetitor baru yang lebih gesit dan berbasis digital. Hal ini membuktikan bahwa penguasaan
teknologi saja tidak cukup, yang dibutuhkan adalah transformasi digital yang terintegrasi
(Christmann et al., 2024; Kretschmer & Khashabi, 2020).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan tantangan yang kontras. Banyak organisasi terjebak
dalam miskonsepsi bahwa transformasi digital hanyalah soal mengadopsi perangkat lunak terbaru
atau melakukan automasi. Tanpa landasan manajemen strategi yang kuat, investasi teknologi yang
mahal seringkali gagal memberikan hasil yang diharapkan. Kegagalan ini biasanya berakar pada
ketidaksiapan budaya organisasi, struktur yang kaku, dan ketidakmampuan manajemen untuk
merumuskan ulang model bisnis mereka di tengah ekosistem digital yang dinamis. Dalam perspektif
manajemen strategi, inti dari setiap tindakan perusahaan adalah pencarian keunggulan kompetitif
(Competitive Advantage) (Chotia et al., 2025; Jebril et al., 2023). Melalui lensa Resource-Based View
(RBV) dan Dynamic Capabilities, transformasi digital dipandang sebagai proses pembangunan aset
tak berwujud seperti data, talenta digital, dan agilitas organisasi yang sulit ditiru oleh pesaing
(Rihayana et al., 2023). Transformasi ini memungkinkan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah
yang lebih besar bagi pelanggan, meningkatkan efisiensi biaya secara radikal, dan merespons
perubahan pasar dengan lebih presisi (Alfagiyah et al., 2025).

Mengingat banyaknya riset yang tersebar mengenai topik ini, diperlukan sebuah sintesis yang
mendalam untuk memetakan bagaimana transformasi digital benar-benar dapat dikonversi menjadi
keunggulan strategis. Oleh karena itu, studi literatur ini bertujuan untuk meninjau berbagai teori dan
temuan penelitian terdahulu guna memberikan gambaran komprehensif mengenai peran transformasi
digital dalam manajemen strategi modern. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan
perusahaan dapat menyusun navigasi strategis yang tepat untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga
memenangkan persaingan di era digital. Dalam cakrawala manajemen strategi, transformasi digital
tidak lagi dipandang sekadar sebagai isu teknis infrastruktur, melainkan sebagai redefinisi mendalam
terhadap identitas dan logika penciptaan nilai organisasi. Fenomena ini, sebagaimana ditegaskan oleh
(Michelotto & Joia, 2024), merupakan sebuah proses di mana entitas organisasi memicu perubahan
signifikan pada sifatnya melalui integrasi teknologi informasi, komputasi, dan konektivitas yang
luas. Perubahan "sifat" ini mengindikasikan bahwa transformasi digital bukan tentang melakukan hal
yang sama dengan cara yang lebih cepat, melainkan tentang keberanian untuk mendefinisikan ulang
model bisnis demi merespons disrupsi lingkungan yang kian masif (Elia et al., 2024).

Pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena ini mengharuskan adanya distingsi yang
tajam antara konsep digitasi, digitalisasi, dan transformasi itu sendiri. Evolusi digital dimulai dari
digitasi, yakni konversi informasi analog ke format digital, yang kemudian berkembang menjadi
digitalisasi melalui optimalisasi proses bisnis untuk efisiensi operasional (Trenerry et al., 2021).
Namun, transformasi digital berada pada level yang jauh lebih strategis; ia menuntut perubahan
sistemik yang mencakup penggunaan teknologi, penyesuaian struktur organisasi, hingga inovasi
model bisnis yang radikal (Miihlburger & Krumay, 2024). Di titik inilah teknologi berperan sebagai
penggerak (driver) eksternal yang memaksa perusahaan untuk mereposisi kapabilitas internalnya
agar tetap relevan di mata pelanggan yang ekspektasinya terus berevolusi.

Lebih lanjut, keberhasilan transisi menuju organisasi digital tidak hanya bertumpu pada
ketersediaan teknologi mutakhir, melainkan pada kematangan digital (digital maturity) yang
dibangun melalui penyelarasan antara visi kepemimpinan dan budaya organisasi. Teknologi tanpa
digital leadership yang kuat hanya akan menjadi beban biaya tanpa memberikan dampak kompetitif
(Imran et al., 2021). Oleh karena itu, literatur terkini menekankan bahwa transformasi digital adalah
sebuah proses evolusioner yang melibatkan eksperimentasi terus-menerus. Nilai strategis dari proses
ini tidak hanya muncul dari penghematan biaya operasional, tetapi lebih kepada kemampuan
perusahaan untuk membangun ekosistem yang resilien, di mana data menjadi aset strategis untuk
memprediksi pasar dan menciptakan pengalaman pelanggan yang personal serta sulit ditiru oleh
pesaing.
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Diskursus manajemen strategi, pencarian sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
sering kali berakar pada teori Resource-Based View (RBV) (Lubis, 2022; Valaei et al., 2022). Teori
yang dipopulerkan oleh Barney (1991) ini memandang perusahaan sebagai sekumpulan sumber daya
dan kapabilitas yang heterogen (Patnaik et al., 2022). Agar sebuah sumber daya dapat menjadi
fondasi keunggulan kompetitif, ia tidak cukup hanya tersedia bagi perusahaan, tetapi harus
memenuhi empat kriteria utama yang dikenal sebagai kerangka kerja VRIO (Valuable, Rare,
Inimitable and Organized). Pada era digital, aset teknologi informasi tidak lagi dipandang sebagai
komoditas operasional, melainkan sebagai sumber daya strategis yang memungkinkan perusahaan
merespons ancaman eksternal dan mengeksploitasi peluang pasar dengan lebih presisi. Penerapan
RBV dalam transformasi digital menekankan bahwa keunggulan tidak lahir semata-mata dari
kepemilikan perangkat lunak atau infrastruktur teknologi tercanggih, karena aset fisik tersebut sering
kali bersifat mudah ditiru (imitable) dan dapat dibeli di pasar terbuka. Sebaliknya, keunggulan
kompetitif muncul ketika teknologi tersebut berinteraksi dengan sumber daya tak berwujud
(intangible assets) seperti algoritma eksklusif, basis data pelanggan yang masif, dan budaya inovasi
organisasi. Menurut Amit dan Schoemaker, kapabilitas organisasi untuk mengintegrasikan teknologi
ke dalam rutinitas kerja yang unik menciptakan "hambatan imitasi" bagi pesaing (Sukrisno et al.,
2022). Hal ini menjelaskan mengapa dua perusahaan yang menggunakan teknologi yang identik
dapat menghasilkan performa yang berbeda, perbedaannya terletak pada bagaimana sumber daya
digital tersebut dikombinasikan dengan pengetahuan spesifik perusahaan yang sulit direplikasi.

Lebih jauh lagi, kriteria Inimitable dalam transformasi digital sering kali muncul melalui
kompleksitas sosial dan ambiguitas kausal. Pesaing mungkin dapat melihat hasil dari sebuah strategi
digital, namun mereka akan kesulitan memahami jalinan rumit antara budaya kerja, talenta digital,
dan proses pengambilan keputusan berbasis data yang ada di dalam perusahaan tersebut. Sejalan
dengan argumen Wade dan Hulland, sumber daya informasi menjadi sangat bernilai secara strategis
ketika ia bersifat komplementer dengan aset organisasi lainnya (Lase et al., 2025). Dengan demikian,
perspektif RBV menyediakan landasan teoretis yang kuat untuk menjelaskan bahwa transformasi
digital adalah upaya membangun "benteng" sumber daya unik yang memungkinkan perusahaan
menciptakan nilai ekonomi yang lebih tinggi dan bertahan di tengah ketidakpastian pasar global

Meskipun perspektif Resource-Based View memberikan landasan kuat mengenai pentingnya
kepemilikan sumber daya unik, para kritikus berpendapat bahwa teori tersebut kurang mampu
menjelaskan bagaimana perusahaan mempertahankan keunggulan dalam lingkungan yang
bergejolak tinggi (high-velocity markets). Menanggapi keterbatasan tersebut, Teece et al.,
memperkenalkan teori kapabilitas dinamis, yang didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk
membangun, mengintegrasikan, dan merekonfigurasi kompetensi internal maupun eksternal guna
menghadapi perubahan lingkungan yang cepat (Derisco et al., 2025). Dalam konteks transformasi
digital, kapabilitas dinamis menjadi determinan utama yang membedakan antara perusahaan yang
hanya sekadar mengadopsi teknologi dengan perusahaan yang mampu melakukan evolusi strategis
secara berkelanjutan.

Secara konseptual, kapabilitas dinamis beroperasi melalui tiga mekanisme utama yang saling
berkaitan, yaitu sensing, seizing, dan transforming (Engelmann, 2024). Mekanisme sensing
melibatkan kemampuan perusahaan untuk memindai, mencari, dan menafsirkan peluang digital serta
ancaman disrupsi di pasar melalui pemanfaatan big data analytics dan kecerdasan pasar. Setelah
peluang diidentifikasi, perusahaan harus memiliki kemampuan seizing, yakni keberanian manajerial
untuk mengalokasikan sumber daya dan melakukan investasi strategis pada model bisnis atau
teknologi baru sebelum momentumnya hilang. Tahap terakhir adalah transforming atau
rekonfigurasi, di mana organisasi secara terus-menerus melakukan penyelarasan ulang terhadap
struktur, budaya, dan aset fisik mereka agar tetap sinkron dengan arah strategi digital yang baru.

Relevansi kapabilitas dinamis dalam transformasi digital terletak pada penekanan terhadap
agilitas organisasi. Sebagaimana dikemukakan oleh (Cheng et al., 2023), di era ekonomi platform,
kemampuan perusahaan untuk belajar secara cepat (organizational learning) dan melepaskan aset
yang sudah tidak relevan (asset shedding) sama pentingnya dengan kemampuan mengakuisisi
teknologi baru. Dengan demikian, transformasi digital dalam kacamata kapabilitas dinamis tidak
dipandang sebagai satu peristiwa tunggal, melainkan sebagai proses pembelajaran organisasi yang
repetitif. Perusahaan yang memiliki kapabilitas dinamis yang tinggi akan mampu mengubah
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tantangan disrupsi teknologi menjadi peluang untuk memperbarui proposisi nilai mereka, sehingga
keunggulan kompetitif yang dihasilkan tidak bersifat statis, melainkan terus diperbarui sesuai dengan
dinamika ekosistem digital.

Paradigma manajemen strategi klasik, Porter mempostulatkan bahwa keunggulan kompetitif
bersumber dari dua strategi generik utama: kepemimpinan biaya rendah (cost leadership) atau
diferensiasi produk (Liu et al., 2025). Namun, gelombang disrupsi digital telah memaksa para
akademisi dan praktisi untuk merevisi pemahaman tersebut. Di era ekonomi digital, batasan industri
menjadi kabur (blurred boundaries), dan keunggulan yang bersifat statis menjadi tidak relevan.
D’Aveni dan McGrath memperkenalkan konsep hypercompetition dan transient advantage, di mana
mereka berargumen bahwa dalam lingkungan digital yang bergerak cepat, perusahaan tidak lagi
dapat mempertahankan satu keunggulan kompetitif secara permanen (Salgado et al., 2022).
Sebaliknya, keunggulan kompetitif kini dimaknai sebagai kemampuan untuk merangkai serangkaian
keunggulan sementara (transient) secara berkesinambungan, berpindah dari satu peluang ke peluang
lain sebelum dieksploitasi oleh pesaing.

low cost differentiation
broad
>
g I?W SOSt differentiati
g eader on
1 2 ] I
focused low ‘Focuse'd .
cost differentiati
-3
5 on
=~

Gambar 1. Porters generic strategic

Pergeseran ini menempatkan data sebagai aset strategis baru yang menggantikan dominasi aset
fisik. Melalui pemanfaatan Big Data Analytics dan Artificial Intelligence, perusahaan mampu
menciptakan bentuk diferensiasi baru yang disebut sebagai "personalisasi massal" (mass
personalization). Porter dan Heppelmann menjelaskan bahwa produk pintar dan terkoneksi (smart,
connected products) memungkinkan perusahaan untuk memonitor, mengontrol, dan
mengoptimalkan penggunaan produk secara real-time, sehingga menciptakan switching costs yang
tinggi bagi pelanggan (Asrul, 2024; Elaza et al., 2025). Dengan demikian, keunggulan kompetitif
tidak lagi hanya ditentukan oleh harga atau fitur produk semata, melainkan oleh kekayaan
pengalaman (customer experience) dan kedalaman wawasan data yang dimiliki perusahaan terhadap
perilaku konsumennya

Lebih jauh, literatur terkini menyoroti fenomena efek jaringan (network effects) sebagai benteng
pertahanan digital yang paling tangguh. Dalam model bisnis berbasis platform, nilai layanan
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah pengguna, menciptakan siklus umpan balik positif
yang sulit dipatahkan oleh pendatang baru. Hal ini menciptakan dinamika pasar winner-takes-all, di
mana pemimpin pasar digital sering kali menikmati pangsa pasar yang tidak proporsional
dibandingkan pesaingnya. Oleh karena itu, sintesis dari berbagai pandangan ini menyimpulkan
bahwa keunggulan kompetitif di era digital adalah fungsi dari kecepatan adaptasi, penguasaan data,
dan orkestrasi ekosistem, bukan sekadar efisiensi produksi.

Berangkat dari kesenjangan antara pesatnya adopsi teknologi dan tingginya angka kegagalan
strategi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyintesis literatur mengenai bagaimana
transformasi digital dapat dikonversi menjadi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Melalui
lensa teoritis Resource-Based View (RBV) dan kapabilitas dinamis, studi ini berupaya membedah
mekanisme internal perusahaan dalam mengelola aset digital sebagai sumber daya strategis serta
merespons dinamika pasar yang volatil. Lebih jauh, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pergeseran fundamental dalam model bisnis dari orientasi produk menuju orkestrasi ekosistem
platform sekaligus memetakan hambatan-hambatan organisasional yang sering kali menghambat
efektivitas transformasi. Dengan demikian, kajian ini diharapkan mampu memberikan kerangka
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konseptual yang komprehensif bagi para praktisi dan akademisi dalam memahami determinan
kesuksesan organisasi di era ekonomi digital yang serba cepat.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Tinjauan Literatur Sistematis
(Systematic Literature Review). Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai
basis data akademik bereputasi, antara lain Google Scholar, ScienceDirect, dan ResearchGate. Untuk
menjaga aktualitas dan relevansi temuan, penulis menetapkan kriteria inklusi berupa artikel jurnal
ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir, yakni antara tahun 2015 hingga
2025, baik dalam skala nasional maupun internasional. Artikel yang telah dikumpulkan kemudian
melalui tahap seleksi yang ketat, di mana hanya artikel yang secara spesifik membahas hubungan
strategis antara teknologi dan performa organisasi yang diikutsertakan. Tahap analisis data dilakukan
melalui teknik sintesis konten, di mana penulis mengidentifikasi pola, persamaan, dan perbedaan dari
temuan-temuan penelitian terdahulu. Data tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-
tema utama, seperti kapabilitas dinamis dan inovasi model bisnis, untuk menghasilkan kesimpulan
yang komprehensif mengenai bagaimana transformasi digital dapat menjadi instrumen strategis
dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis terhadap berbagai literatur yang dikumpulkan, transformasi digital dalam
manajemen strategi bukan sekadar adopsi teknologi, melainkan sebuah rekayasa ulang terhadap cara
perusahaan menciptakan nilai. Hasil tinjauan menunjukkan tiga pilar utama bagaimana transformasi
digital membentuk keunggulan kompetitif.

3.1.  Transformasi Digital sebagai Mekanisme Penciptaan Nilai Strategis

Transformasi digital dalam lanskap manajemen strategi kontemporer telah berevolusi dari sekadar
instrumen pendukung operasional menjadi mekanisme utama dalam penciptaan, penghantaran, dan
penangkapan nilai organisasi. Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa nilai strategis yang
dihasilkan oleh transformasi digital tidak lagi bersifat linier, melainkan multidimensional, di mana
fokus perusahaan bergeser secara radikal dari efisiensi internal menuju sentrisitas pelanggan yang
mendalam. Sebagaimana ditegaskan oleh Verhoef er al. dan Berman, teknologi digital
memungkinkan organisasi untuk mendesain ulang pengalaman pelanggan (customer experience)
melalui personalisasi berbasis data yang presisi (Prihandono et al., 2024). Nilai tidak hanya
diciptakan melalui produk fisik, tetapi melalui solusi digital yang mampu mengantisipasi kebutuhan
konsumen bahkan sebelum kebutuhan tersebut muncul secara eksplisit. Keunggulan kompetitif yang
lahir dari pendekatan ini bersifat lebih resilien karena membangun loyalitas pelanggan yang tinggi
dan menciptakan hambatan masuk (barriers to entry) bagi pesaing yang masih menggunakan logika
bisnis konvensional.

Konsekuensi logis dari fokus pada pengalaman pelanggan ini adalah reposisi data sebagai aset
strategis yang paling kritikal. Melalui kacamata Resource-Based View (RBV), data kini diakui
sebagai sumber daya yang memenuhi kriteria VRIN (Valuable, Rare, Inimitable, Non-substitutable).
Namun, literatur menekankan bahwa nilai strategis data tidak terletak pada volume atau
penyimpanannya, melainkan pada kapabilitas analitik organisasi untuk mengubah data mentah
menjadi wawasan prediktif (GleiBner et al., 2022). Dengan memanfaatkan Artificial Intelligence (Al)
dan Machine Learning, perusahaan dapat melakukan eksperimentasi cepat dan inovasi produk secara
berkelanjutan. Di era ini, strategi bisnis adalah strategi digital; kemampuan perusahaan untuk
mengorkestrasi aset digital guna melakukan rapid prototyping memberikan keunggulan kecepatan
(speed-to-market) yang sulit ditandingi oleh organisasi yang masih terjebak dalam siklus inovasi
tahunan yang lambat (Antonopoulou et al., 2023).

Lebih jauh lagi, transformasi digital memfasilitasi perubahan radikal dalam model bisnis melalui
fenomena servitisasi dan ekosistem platform. Munculnya produk pintar yang terkoneksi
memungkinkan perusahaan beralih dari penjualan aset satu arah menuju model layanan berkelanjutan
(Product-as-a-Service) (Frandsen et al., 2022). Pergeseran ini tidak hanya menstabilkan arus kas
melalui pendapatan berulang (recurring revenue), tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk terus
memonitor dan mengoptimalkan nilai produk sepanjang siklus hidupnya. Di puncak evolusi ini,
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model bisnis platform muncul sebagai bentuk penciptaan nilai yang paling dominan dengan
memanfaatkan efek jaringan (network effects). Menurut (Cennamo et al., 2025), nilai dalam platform
diciptakan melalui orkestrasi interaksi antara pengguna dan penyedia pihak ketiga, di mana semakin
besar ekosistem yang terbentuk, semakin tinggi nilai strategis yang ditangkap oleh perusahaan.
Dengan demikian, sintesis literatur menyimpulkan bahwa transformasi digital telah mendefinisikan
ulang keunggulan kompetitif sebagai fungsi dari penguasaan data, kedalaman hubungan pelanggan,
dan kemampuan untuk memimpin ekosistem digital yang luas.

3.2. Inovasi Model Bisnis: Dari Produk ke Ekosistem

Inovasi model bisnis merupakan manifestasi paling nyata dari transformasi digital dalam
menciptakan keunggulan kompetitif yang resilien. Berdasarkan temuan literatur, pergeseran ini
ditandai dengan transisi dari logika product-centric (berpusat pada produk) menuju logika service-
dominant yang berbasis ekosistem. Teece berpendapat bahwa di era digital, memiliki produk yang
superior saja tidak cukup, perusahaan harus memiliki model bisnis yang mampu menangkap nilai
secara berkelanjutan (Derisco et al., 2025). Fenomena ini sering kali dimulai dengan servitisasi, di
mana perusahaan manufaktur tradisional mengintegrasikan layanan digital ke dalam produk fisik
mereka untuk menciptakan aliran pendapatan baru melalui model langganan (subscription-based)
atau Pay-per-Use. Sebagaimana dijelaskan oleh (Cennamo et al., 2025; Frandsen et al., 2022),
produk pintar yang terkoneksi mengubah hubungan transaksi yang tadinya "putus" setelah penjualan
menjadi hubungan berkelanjutan yang memungkinkan perusahaan memanen data penggunaan secara
real-time untuk terus menyempurnakan proposisi nilai mereka.

Lebih jauh lagi, literatur menyoroti bahwa puncak dari inovasi model bisnis digital adalah
pembentukan ekosistem platform. Berbeda dengan model bisnis linier (rantai pasok tradisional) yang
mengandalkan kontrol ketat atas sumber daya internal, model platform berfokus pada orkestrasi
sumber daya eksternal. Dalam ekosistem platform, nilai diciptakan melalui interaksi antara produsen,
konsumen, dan pihak ketiga yang difasilitasi oleh infrastruktur digital perusahaan (Cennamo et al.
2025). Keunggulan kompetitif dalam model ini tidak lagi bersumber dari skala ekonomi internal,
melainkan dari efek jaringan (network effects) yang masif. Semakin banyak pengguna yang
bergabung dalam ekosistem tersebut, semakin tinggi nilai yang dirasakan oleh seluruh partisipan,
yang pada akhirnya menciptakan pertahanan strategis yang sangat sulit ditembus oleh pesaing baru.
Kekuatan platform terletak pada kemampuannya untuk melakukan upscaling tanpa pertumbuhan aset
fisik yang proporsional, menjadikannya model bisnis yang sangat efisien dan sulit ditiru.

Namun, transisi menuju ekosistem digital menuntut perusahaan untuk mengubah peran mereka
dari seorang pengontrol menjadi seorang orkestrator. Literatur menunjukkan bahwa keberhasilan
dalam model ekosistem sangat bergantung pada kemampuan perusahaan untuk membangun
kepercayaan dan berbagi nilai dengan mitra di dalam jaringan tersebut (Cusumano et al., 2024).
Perusahaan yang gagal memahami dinamika ekosistem sering kali terjebak dalam upaya
mempertahankan kendali penuh, yang justru menghambat inovasi pihak ketiga dan melemahkan
daya saing platform secara keseluruhan. Oleh karena itu, diskusi ini menyimpulkan bahwa
transformasi dari produk ke ekosistem bukan sekadar perubahan teknologi, melainkan reposisi
strategis di mana keunggulan kompetitif ditentukan oleh seberapa luas dan dalam perusahaan mampu
mengintegrasikan diri ke dalam kehidupan digital konsumen melalui jalinan kemitraan yang saling
menguntungkan dalam sebuah ekosistem yang kohesif.

3.3.  Kapabilitas Dinamis dan Adaptasi Organisasi

Keberhasilan dalam menciptakan model bisnis berbasis ekosistem tidak hanya bergantung pada
ketersediaan modal atau teknologi, melainkan pada kapasitas organisasi untuk terus menerus
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang bergejolak. Dalam diskursus ini, Kapabilitas Dinamis
muncul sebagai faktor determinan yang membedakan antara perusahaan yang sekadar bertahan
dengan perusahaan yang memimpin pasar. Menurut (Mele et al., 2024), kapabilitas dinamis di era
digital dioperasikan melalui tiga fungsi esensial: sensing, seizing, dan transforming. Hasil analisis
literatur menunjukkan bahwa fungsi sensing saat ini telah bertransformasi melalui pemanfaatan
advanced analytics yang memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi pergeseran preferensi
pelanggan dan ancaman kompetitor baru secara real-time. Perusahaan yang unggul mengembangkan
mekanisme radar digital untuk memindai ekosistem eksternal, sehingga mereka tidak lagi terjebak
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dalam respons reaktif, melainkan mampu melakukan antisipasi strategis yang proaktif (Ogrean,
2025).

Setelah peluang terdeteksi, aspek seizing atau pengambilan keputusan strategis menjadi krusial.
Literatur menyoroti bahwa banyak perusahaan tradisional gagal bukan karena mereka tidak tahu
adanya perubahan, melainkan karena ketidakmampuan untuk mengalokasikan sumber daya secara
cepat ke arah inovasi digital tersebut. Proses seizing di era digital memerlukan agilitas organisasi
yang tinggi, di mana struktur hierarki yang kaku harus digantikan oleh tim lintas fungsional yang
bekerja dalam siklus sprint yang cepat (Liu et al., 2024). Kemampuan untuk melakukan investasi
berani pada teknologi yang belum tentu memberikan refurn on investment (ROI) jangka pendek
namun krusial untuk jangka panjang adalah ciri dari kepemimpinan digital yang matang. Hal ini
membuktikan bahwa kapabilitas dinamis bukan sekadar soal prosedur manajerial, melainkan soal
keberanian organisasi untuk keluar dari zona nyaman dan melakukan kanibalisasi terhadap produk
lama demi merangkul masa depan digital.

Tahap terakhir, yaitu transforming atau rekonfigurasi, sering kali menjadi hambatan terbesar
karena bersinggungan langsung dengan budaya organisasi. Transformasi digital yang berkelanjutan
menuntut perubahan DNA organisasi secara total (Aghimien et al., 2023). Rekonfigurasi ini
mencakup penyelarasan kembali aset fisik, sumber daya manusia, dan sistem tata kelola agar sinkron
dengan visi digital perusahaan. Sintesis dari berbagai studi kasus menunjukkan bahwa perusahaan
yang sukses melakukan transformasi adalah perusahaan yang mampu membangun budaya belajar
secara kontinu (continuous learning) dan toleransi terhadap kegagalan eksperimen. Dengan
demikian, pembahasan ini menyimpulkan bahwa kapabilitas dinamis adalah kekuatan yang
memungkinkan perusahaan untuk tetap lentur di tengah badai disrupsi, di mana keunggulan
kompetitif tidak lagi bersifat statis, melainkan sebuah proses pembaruan diri yang tidak pernah
berakhir.

3.4. Hambatan Strategis dalam Transformasi Digital

Meskipun potensi nilai yang ditawarkan sangat besar, literatur secara konsisten melaporkan
tingkat kegagalan yang signifikan dalam inisiatif transformasi digital. Berbagai studi menunjukkan
bahwa hambatan utama sering kali bukan berasal dari keterbatasan teknologi, melainkan dari
kompleksitas organisasional dan manusia. Resistensi budaya (cultural resistance) adalah
penghambat nomor satu, banyak organisasi gagal karena mencoba menerapkan teknologi abad ke-
21 dengan mindset abad ke-20 (Owais et al., 2025; Wijayarathne et al., 2024). Ketakutan akan
kehilangan pekerjaan akibat otomatisasi serta keengganan untuk keluar dari proses kerja yang sudah
mapan menciptakan inersia yang menghambat agilitas. Tanpa adanya digital leadership yang mampu
mengomunikasikan visi secara jelas, inisiatif digital cenderung hanya menjadi proyek IT sektoral
yang terisolasi daripada menjadi perubahan strategi yang kohesif.

Tantangan kedua yang sering muncul dalam literatur adalah masalah sistem warisan (legacy
systems) dan utang teknis (technical debt). Perusahaan incumbent sering kali terbebani oleh
infrastruktur teknologi lama yang kaku dan sulit diintegrasikan dengan platform digital modern.
Menurut (Ciasullo et al., 2025), ketidaksesuaian antara sistem lama dan tuntutan digital yang serba
cepat sering kali menyebabkan pembengkakan biaya dan inefisiensi, yang memicu munculnya
paradoks produktivitas. Selain itu, kesenjangan talenta digital (digital talent gap) menjadi kendala
kritis lainnya. Transformasi digital menuntut kombinasi keterampilan teknis (seperti analisis data)
dan keterampilan soft (seperti pemikiran desain dan kolaborasi lintas fungsi), yang saat ini
ketersediaannya masih sangat terbatas di pasar tenaga kerja.

Terakhir, aspek keamanan data dan privasi menjadi hambatan regulatori dan etika yang semakin
kompleks. Seiring dengan peningkatan ketergantungan pada ekosistem platform, risiko serangan
siber dan pelanggaran data menjadi ancaman eksistensial bagi reputasi perusahaan. Kegagalan dalam
membangun kepercayaan pelanggan terkait privasi data dapat meruntuhkan seluruh proposisi nilai
digital yang telah dibangun (Ciasullo et al., 2025; Sermontyte-Baniule et al., 2022). Oleh karena itu,
sintesis dari bagian ini menegaskan bahwa transformasi digital memerlukan pendekatan holistik yang
menyeimbangkan antara investasi teknologi dengan pengembangan kapasitas manusia,
restrukturisasi proses, dan penguatan tata kelola data untuk memitigasi risiko-risiko strategis
tersebut.
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Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa transformasi digital memvalidasi teori
Dynamic Capabilities dari Teece. Keunggulan kompetitif di era digital tidak bersifat statis.
Perusahaan tidak bisa hanya mengandalkan satu keunggulan selamanya, melainkan harus terus-
menerus melakukan sensing (merasakan perubahan) dan seizing (menangkap peluang) melalui
pembaruan teknologi yang berkelanjutan

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis mendalam terhadap berbagai literatur, penelitian ini menyimpulkan bahwa
transformasi digital bukan sekadar adopsi teknologi informasi, melainkan sebuah redefinisi strategis
terhadap mekanisme penciptaan nilai organisasi. Pemanfaatan teknologi digital yang sukses berakar
pada kemampuan perusahaan untuk mengubah data menjadi aset strategis yang memenuhi kriteria
Resource-Based View (RBV), yakni bernilai, langka, dan sulit ditiru. Transformasi ini telah memicu
pergeseran paradigma dari model bisnis tradisional yang berorientasi pada produk menuju model
bisnis berbasis ekosistem platform yang mengandalkan efek jaringan (network effects) untuk
mempertahankan keunggulan kompetitif. Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada kapabilitas dinamis organisasi.
Kemampuan untuk melakukan sensing, seizing, dan transforming memungkinkan perusahaan untuk
tetap lincah di tengah disrupsi pasar. Namun, tantangan terbesar yang ditemukan bukanlah faktor
teknis, melainkan hambatan kultural dan kesenjangan talenta. Dengan demikian, keunggulan
kompetitif di era digital adalah hasil dari harmonisasi antara strategi teknologi yang mutakhir,
kapabilitas organisasi yang adaptif, dan budaya inovasi yang kuat. Bagi peneliti selanjutnya, studi
literatur ini memiliki batasan pada cakupan yang masih bersifat umum. Oleh karena itu, disarankan
untuk melakukan penelitian empiris yang lebih spesifik pada sektor industri tertentu, seperti UMKM
atau industri manufaktur, guna melihat bagaimana implementasi strategi digital ini bekerja secara
nyata di lapangan.
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